
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan hasil belajar siswa berpedoman pada tujuan 

instruksional yang akan dinilai atau pada tujuan yang akan di evaluasi. 

Tujuan instruksional adalah tujuan yang diharapkan dicapai oleh 

lembaga atau jenis tingkatan sekolah sebagai tujuan perantara untuk 

sampai pada tujuan umum.
1
 Menurut Bloom kemampuan atau tipe 

hasil belajar yang termasuk aspek kognitif menjadi enam, yaitu 

pengetahuan hafalan, pemahaman atau komprehensi, penerapan 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
2
 Dalam penelitian yang akan 

di evaluasi ialah pemahaman atau komprehensi tentang konsep 

akhlaqul karimah. 

Akhlaqul karimah merupakan usaha menjernihkan akal 

pikiran, untuk memecahkan masalah. Sukses atau tidaknya suatu 

bangsa mencapai tujuan hidupnya itu tergantung bagaimana pedoman 

bangsa itu terhadap nilai-nilai akhlaqul karimah. Jika berpedoman 

terhadap kebaikan, maka bangsa itu akan sukses, sebaliknya jika 

bangsanya tidak ber-akhlaqul karimah, maka bangsa itu akan hancur. 

Rasulullah Muhammad SAW telah memberi contoh berakhlak mulia 
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dan Allah mengabadikannya dalam Al Qur’an.
3
 Sebagaimana dalam 

firman Allah SWT : 

                        

          

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 

menyebut Allah” (Q.S. Al Ahzab : 21).
4
 

 

Ahmad Musthafa Al Maraghiy menyatakan dalam kitabnya 

Tafsir Al-Maraghiy bahwa sesungguhnya norma dan teladan yang 

baik telah dihadapkan kepada kalian, seandainya kalian 

menghendakinya. yaitu, sebaiknya kalian mencontoh Rasulullah SAW 

dalam amal perbuatannya dan hendaknya kalian berjalan sesuai 

petunjuknya, seandainya kalian benar-benar menghendaki pahala dari 

Allah serta takut akan adzabnya di hari semua orang memikirkan 

dirinya sendiri dan pelindung serta penolong ditiadakan, kecuali hanya 

amal saleh yang telah dilakukan seseorang  (pada hari kiamat)  dan 

kalian adalah orang-orang yang selalu ingat kepada Allah dengan 

ingatan yang banyak. Maka sesungguhnya ingat kepada Allah itu 
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seharusnya membimbing kamu untuk taat kepadanya dengan 

mencontoh perbuatan-perbuatan Rasul-Nya.
5
 

Ayat diatas mengandung pelajaran yang baik. Seorang yang 

berakhlak mulia akan selalu melaksanakan kewajibannya, 

memberikan hak yang harus diberikan kepada yang berhak. Dia 

melakukan kewajibannya terhadap dirinya sendiri, yang menjadi hak 

dirinya terhadap Tuhannya, yang menjadi hak Tuhannya, terhadap 

makhluk hidup lain yang menjadi haknya, terhadap alam dan 

lingkungannya dan terhadap segala yang harmonis. Dia akan 

menempati martabat yang mulia dalam pandangan umum. Dia 

mengisi dirinya dengan sifat-sifat terpuji, virtue(kebaikan), dan 

menjauhkan dirinya dari sifat-sifat yang tercela. Dia akan menempati 

kedudukan yang mulia secara obyektif, walaupun secara material 

keadaannya sangat sederhana.
6
 

Salah satu lembaga pendidikan Islam yang akan diteliti, yakni 

di sekolahan SMP IT AL MA’RUF Candisari masih banyak siswa 

yang kurang begitu memahami makna pendidikan akhlak secara 

menyeluruh, sehingga perilakunya bertolak belakang dengan visi dan 

misi yang di emban oleh sekolahan tersebut yaitu, “Raih prestasi 

berlandaskan Iman, Taqwa, dan Budi Pekerti Luhur”. Latar belakang 

siswanya berasal dari kalangan  keluarga dengan status sosial-

ekonomi menengah ke bawah. Sebagian siswa berasal dari lingkungan 
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yang agamis, karena masih berada di lingkungan pesantren, dan 

sebagian berasal dari lingkungan yang masih kurang akan pendidikan 

agama. Keadaan akhlak siswa SMP IT AL MA’RUF Candisari pada 

umumnya sudah cukup baik, akan tetapi masih ada siswa yang tingkah 

lakunya kurang baik, diantaranya: sering bolos sekolah, meninggalkan 

jam pelajaran, uang sekolah tidak dibayarkan, berkelahi dan ada yang 

berbicara kurang sopan.
7
 Hal semacam itu merupakan gejala sosial 

yang disebabkan oleh pengaruh bermacam-macam kekuatan sosial 

dari luar individu, atau pengaruh situasi dimana pribadi yang 

bersangkutan menjadi bagian integral daripadanya. situasi tersebut 

memberikan pengaruh yang memaksa, sehingga individu tersebut 

terpaksa harus melanggar peraturan dan norma-norma umum atau 

hokum formal.
8
 Masalah seperti itu seharusnya mendapat bimbingan 

yang bijak, perhatian dan kontrol baik dari guru maupun orang tua, 

sehingga siswa akan menerima nasehat atau teguran yang diberikan 

guru atau orang tua kepadanya. 

Berangkat dari masalah di atas peneliti termotivasi untuk 

mengkaji tentang bagaimana pemahaman siswa terhadap pendidikan 

akhlak yang diberikan di sekolah dan kemudian bagaimana akhlak 

siswa dalam pergaulannya, maka penulis dalam penelitian ini 

mengambil judul “Analisis Uji Korelasi Pemahaman terhadap Konsep 

Akhlaqul Karimah dengan Akhlak Siswa Kelas VIII SMP IT AL 
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MA’RUF CANDISARI-MRANGGEN-DEMAK Tahun Pelajaran 

2014/2015”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang 

menjadi latar belakang peneliti adalah: 

1. Seberapa baik kualitas pemahaman terhadap konsep akhlaqul 

karimah siswa kelas VIII SMP IT AL MA’RUF Candisari-

Mranggen-Demak? 

2. Seberapa baik kualitas akhlak siswa kelas VIII SMP IT AL 

MA’RUF Candisari-Mranggen-Demak ? 

3. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara 

pemahaman terhadap  konsep akhlaqul karimah dengan 

akhlak siswa kelas VIII SMP IT AL MA’RUF Candisari-

Mranggen-Demak? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a. Kualitas Pemahaman terhadap  konsep akhlaqul karimah 

siswa kelas VIII SMP IT AL MA’RUF Candisari-Mranggen-

Demak. 

b. Kualitas akhlak  siswa kelas VIII SMP IT AL MA’RUF 

Candisari-Mranggen-Demak. 
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c. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara 

pemahaman terhadap  konsep akhlaqul karimah dengan 

akhlak siswa kelas VIII SMP IT AL MA’RUF Candisari-

Mranggen-Demak. 

2. Manfaat penelitian ini antara lain: 

Penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat 

bermanfaat bagi penulis dan pihak-pihak yang berkaitan. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis 

1) Untuk menambah khasanah keilmuan dan ilmu 

pendidikan terkait hubungan pemahaman akhlaqul 

karimah dengan akhlak siswa. 

2) Untuk mengembangkan ilmu pendidikan dan wawasan 

sekaligus kontribusi pemikiran akan arti pentingnya 

pendidikan akhlak. 

b. Secara praktis 

Manfaat penelitian ini  diharapkan dapat berguna sebagai 

bahan informasi bagi sekolah, guru, orang tua dan peneliti 

dalam rangka membantu keberhasilan pembelajaran 

pendidikan akhlaqul karimah: 

1) Sekolah 

Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagi kepala 

sekolah, pendidik maupun peserta didik dalam 

meningkatkan pemahaman terhadap konsep akhlak, 

khususnya akhlaqul karimah. 



7 

2) Guru  

a) Memberi masukan kepada guru bidang studi 

pendidikan agama Islam mengenai seberapa 

keberhasilan pembelajaran pendidikan agama Islam. 

b) Memberi informasi kepada guru mengenai hubungan 

antara pemahaman akhlaqul karimah peserta didik 

dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam, 

sehingga dapat melakukan peningkatan mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam sehingga 

mencapai tujuan utama pendidikan Islam. 

3) Orang Tua 

Agar orang tua siswa memperhatikan prestasi pendidikan 

agama Islam kepada anaknya, pada materi pemahaman 

terhadap konsep akhlaqul karimah. karena akhlaqul 

karimah merupakan peranan yang positif untuk 

meningkatkan karakter anak untuk mencapai akhlak 

mulia. 

4) Peneliti 

Diketahuinya pemahaman terhadap konsep akhlaqul 

karimah dengan akhlak siswa, maka peneliti akan lebih 

mengerti dan tahu mengenai hubungan yang terjadi antara 

pemahaman terhadap konsep akhlaqul karimah dengan 

akhlak siswa. 

 


